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ABSTRACT:  
 

This research analyzes the urgency and potential of 

levying excise on energy drink. The research used 

qualitative method by conducting narrative 

(literature) study and cases study.  Energy drinks 

contain caffein, taurin, sweetener, and ginseng. 

Level of consumption of energy drinks are 

relatively increasing higher compare to other types 

of sweetened drinks. Both literature and case 

studies show that consuming energy drinks 

excessively in a long terms may induced kidney 

failure, diabetes, and heart disease. This negative 

effects on health are on contrary with common 

public perception that energy drinks are type of 

health supplement. Energy drinks are the most 

ingredients being misappropriated to make liquor 

illegally, which often resulted in death of its 

consumer. Therefore the negative externalities of 

energy drinks on health become burden on society 

and government. Assigning energy drink as an 

excise object could balance its externalities. This 

research use framework of five policy test aspects: 

legal, philosophical, social and economy, 

referense, and operational,  in analyzing eligibility 

of energy drinks as an excise object. This research 

conclude that based on regulerend and budgetair 

function, it is potential to levy excise on energy 

drinks, which could contribute to excise revenue for 

Rp554,5 billion (liquid type) and Rp14,25 trillion 

(consentrat type).   

 

Keywords: regulerend function, budgetair 

function, five aspects of policy test, negative 

externalities, spesific tariff 

 

ABSTRAK:   

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis urgensi 

serta potensi pengenaan cukai pada minuman 

berenergi di Indonesia. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif berupa studi naratif 

(literatur) dan studi kasus. Minuman berenergi 

mengandung bahan-bahan antara lain kafein, 

taurin, pemanis, dan ginseng. Konsumsi 

minuman berenergi cenderung meningkat 

dibandingkan jenis minuman berpemanis 

lainnya. Hasil studi literatur dan studi kasus 

menunjukkan bahwa dampak negatif minuman 

berenergi antara lain apabila dikonsumsi secara 

bersamaan dan berlebihan dalam jangka panjang 

dapat berdampak buruk bagi kesehatan dan 

menyebabkan penyakit seperti gagal ginjal 

kronik, diabetes, dan jantung. Hal ini bertolak 

belakang dengan persepsi dan preferensi 

masyarakat bahwa minuman berenergi 

merupakan suplemen kesehatan. Dampak negatif 

lainnya minuman berenergi adalah campuran 

yang paling banyak digunakan dalam membuat 

minuman keras oplosan, yang telah 

mengakibatkan kematian. Dampak negatif 

tersebut menghasilkan eksternalitas negatif bagi 

kesehatan yang harus ditanggung oleh 

masyarakat dan Pemerintah. Penetapan minuman 

berenergi sebagai BKC dapat mengimbangi 

eksternalitas negatif tersebut. Hasil analisis 

menunjukkan minuman berenergi memenuhi 

lima aspek policy test penetapan BKC yaitu 

aspek legal, filosofis, sosial ekonomi, referensi, 

dan operasional. Minuman berenergi memiliki 

potensi menjadi BKC dinilai dari fungsi 

regulerend dan fungsi budgetair (potensi 

penerimaan cukai Rp554,5 miliar dari minuman 

berenergi berbentuk cairan, dan Rp14,25 triliun 

dari satu merk minuman berenergi berbentuk 

konsentrat). 

 

Kata Kunci: fungsi regulerend, fungsi 

budgetair, lima aspek policy test, dampak 

negatif, tarif spesifik 
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1. PENDAHULUAN 
 

Cukai adalah “pungutan negara yang 

dikenakan terhadap barang-barang 

tertentu yang mempunyai sifat atau 

karakteristik yang ditetapkan dalam 

undang-undang” (Republik Indonesia, 

2007). Undang-Undang Cukai 

menetapkan karakteristik yang 

menentukan kategori Barang Kena Cukai 

(BKC) yaitu perlunya pengendalian atas 

konsumsinya, perlunya pengawasan atas 

peredarannya, pemakaian barang tersebut 

dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

masyarakat atau lingkungan hidup, dan 

pemakaian barang tersebut perlu 

pembebanan pungutan negara demi 

keadilan dan keseimbangan (Republik 

Indonesia, 2007). Sejak Undang-Undang 

Cukai pada tahun 1995 Indonesia 

menetapkan 3 (tiga) jenis BKC yaitu etil 

alkohol (EA), minuman mengandung etil 

alkohol (MMEA) dan hasil tembakau 

(HT), dan pada tahun 2019 Dewan 

Perwakilan Rakyat (DPR) menyetujui 

ekstensifikasi BKC berupa produk plastik 

(DJBC, 2020). 

Klasifikasi jenis BKC di Indonesia 

tergolong lebih sedikit (extremely narrow 

coverage) dibandingkan jenis BKC di 

negara ASEAN lainnya. Sebagai contoh, 

Thailand memiliki 19 jenis BKC, Vietnam 

memiliki 16 jenis BKC, Filipina memiliki 

6 jenis BKC, dan Malaysia memiliki 5 

jenis BKC (Thailand Excise Department, 

2013). Perkembangan teknologi industri 

dan lahirnya berbagai jenis barang baru di 

dunia yang memiliki karakteristik sebagai 

BKC membuka potensi ekstensifikasi 

BKC. Namun cukai sebagai pungutan 

negara harus memenuhi fungsi pajak yaitu 

budgetair sebagai salah satu sumber 

pendapatan negara (Surono, 2013) dan 

regulerend atau sosial sebagai alat 

membatasi dan mengawasi konsumsi 

terhadap barang-barang yang perlu diawasi 

dan dibatasi (Nugrahaini, 2019).  

Jumlah BKC yang relatif sedikit di 

Indonesia (Chandra, 2009) membuka 

potensi besar untuk ekstensifikasi jenis 

BKC baru. Sejak perumusan Undang-

Undang Nomor 39 Tahun 2007 Pemerintah 

telah berusaha melakukan ekstensifikasi 

BKC dengan melaksanakan studi banding 

ke beberapa negara di Asia Tenggara 

(Warta Bea Cukai, 2007). Salah satu barang 

yang diwacanakan menjadi BKC adalah 

minuman ringan (soft drink) berkarbonasi 

dengan alasan produk tersebut merupakan 

faktor risiko terjadinya berbagai penyakit 

tidak menular (Mutaqin, 2018). Selain 

minuman ringan berkarbonasi, dalam 

kategori minuman non alkohol telah 

terdapat penelitian-penelitian mengenai 

fisibilitas jenis BKC baru lainnya yaitu 

minuman berpemanis (Harris et al., 2011; 

Alberti dan Noyes, 2011; Pomeranz et al., 

2013; Collins, 2015; Fachrudin, 2019; serta 

Murwani et al., 2020). Pada Nota Keuangan 

dan RAPBN 2023, Pemerintah telah 

menetapkan minuman berpemanis dalam 

kemasan sebagai BKC.  

Pada tahun 2021, terdapat 38 negara 

yang mengenakan cukai terhadap minuman 

berenergi, baik sebagai kategori minuman 

berpemanis maupun spesifik sebagai 

minuman berenergi (Tabel 2). Minuman 

berenergi memiliki kandungan yang 

berbeda dengan minuman berpemanis, dan 

akibatnya memiliki eksternalitas negatif 

yang berbeda juga. Penetapan cukai atas 

minuman berpemanis oleh Pemerintah dan 

pembahasannya pada penelitian terdahulu 

(Fachrudin, 2018; Murwani et al., 2020) 
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memfokuskan analisis pada potensi 

minuman berpemanis secara umum. 

Penelitian ini bertujuan melengkapi 

penelitian terdahulu dengan menganalisis 

secara spesifik mengenai minuman 

berenergi. Penelitian spesifik atas 

minuman berenergi penting dilakukan 

karena minuman berenergi memiliki 

kandungan zat utama berupa kafein dan 

taurine, yang berbeda dari minuman 

berpemanis lainnya (Seifert et al., 2010). 

Kandungan tersebut secara khusus 

memberikan dampak negatif terhadap 

kesehatan (Seifert et al., 2010; Kole dan 

Hill, 2011; Tsvetkova et al., 2015) 

meskipun kandungan pemanis telah 

dikurangi atau dihilangkan dari komposisi 

minuman berenergi. 

Terdapat kekeliruan pendefinisian 

minuman berenergi sebagai minuman 

kesehatan di Indonesia. Kandungan 

beberapa zat dalam minuman berenergi 

tidak sepenuhnya aman dan menyehatkan 

jika konsumsinya tidak dikendalikan. 

Kontra dengan penggolongan dan citra 

(image) minuman berenergi sebagai 

minuman kesehatan, beberapa zat dalam 

minuman berenergi justru memiliki 

dampak negatif bagi kesehatan. 

 Penelitian Puslitbang Sumber Daya 

dan Pelayanan Kesehatan dan empat 

rumah sakit besar di Jakarta menunjukkan 

faktor risiko penyakit ginjal kronik paling 

dominan adalah sering mengonsumsi 

minuman berenergi bersamaan dengan 

mengonsumsi minuman bersoda (Delima 

et al., 2017). Selain itu, menurut penelitian 

Program Studi Pendidikan Dokter dan 

Departemen Farmakologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana, 52,9% 

peminum minuman berenergi mengalami 

efek samping berupa palpitasi, kesulitan 

tidur, peningkatan frekuensi urinasi, mual 

dan muntah, gejala anxietas, tremor, dan 

gejala lain (Liveina & Artini, 2014). Di 

Amerika Serikat (AS) dokter, peneliti, dan 

pakar kesehatan masyarakat AS mendesak 

Komisaris Food and Drug Administration 

(FDA) AS untuk membuat perubahan pada 

regulasi minuman berenergi karena mereka 

menilai minuman berenergi mempunyai 

dampak kesehatan yang serius khususnya 

pada anak-anak, remaja dan dewasa berusia 

produktif (Meier, 2013). Gejala yang dapat 

timbul atas konsumsi minuman berenergi 

dapat berupa diabetes, kelainan jantung, 

gangguan ginjal, gangguan emosi, 

gangguan perilaku, dehidrasi, peningkatan 

denyut jantung serta gangguan kesehatan 

lainnya (Seifert et al., 2010).  

Selain itu, berdasarkan data yang 

dihimpun dari penelitian Center for 

Indonesian Policy Studies (CIPS) pada 

tahun 2018, minuman berenergi di 

Indonesia adalah produk yang paling 

banyak digunakan bersamaan dengan 

alkohol untuk membuat minuman keras 

oplosan yang dapat membahayakan 

kesehatan (Respatiadi, 2018). Kasus 

keracunan dan kematian akibat konsumsi 

minuman keras oplosan dengan komposisi 

campuran alkohol dan minuman berenergi 

cukup banyak terjadi di Indonesia. CIPS 

juga mengungkapkan data jumlah kematian 

dan korban dirawat akibat konsumsi alkohol 

ilegal di Indonesia. Sejak Januari 2008 

sampai dengan 10 April 2018, terdapat 840 

korban tewas dan 521 orang dirawat akibat 

konsumsi minuman keras oplosan 

(Respatiadi, 2018). Dalam penelitian lain, 

Brache dan Stockwell (2011) 

mengungkapkan bahwa pencampuran 

antara alkohol (EA dan MMEA) dengan 

minuman berenergi banyak dilakukan oleh 
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pemuda yang masih dalam usia sekolah 

dan mahasiswa dengan kecenderungan 

ingin mengambil resiko tinggi. 

Pertumbuhan produksi minuman 

berenergi di Indonesia cukup pesat. Pada 

tahun 1997, produksi rata-rata 14 produsen 

minuman berenergi di Indonesia dapat 

mencapai produksi 10,4 juta L/tahun, dan 

pada tahun 2002 volume produksi salah 

satu minuman berenergi mencapai rata-

rata 70 juta kemasan/bulan (Putriastuti et 

al., 2007). United States Department of 

Agriculture Foreign Agricultural Service 

merilis data bahwa di antara produk 

minuman ringan (siap saji) lainnya di 

Indonesia, minuman berenergi adalah 

produk dengan pertumbuhan volume 

produksi per liter (L) paling tinggi kedua 

setelah jus selama tahun 2014-2015 

(Foreign Agricultural Service, 2016). 

Gambar 1 menunjukkan rata-rata 

konsumsi kapita per tahun minuman 

berenergi berbentuk cairan (100 ml) di 

Indonesia pada tahun 2011 mencapai 1,83 

dan meningkat cukup signifikan yakni 

sebesar 70,9% pada tahun 2017 menjadi 

2,58 (Kementerian Pertanian, 2015, 2017, 

2018).  

 
 

Hal ini berbanding terbalik dengan 

konsumsi minuman kemasan lainnya 

yakni minuman bersoda (250 ml) yang 

pada tahun 2011 sejumlah 1,36 kemudian 

menurun drastis sebesar 60,3% pada tahun 

2017 dengan jumlah 0,84  (Kementerian 

Pertanian, 2015, 2017, 2018).  

Berdasarkan dampak negatif dari 

minuman berenergi dan cenderung 

meningkatnya konsumsi produk tersebut, 

Pemerintah harus mempertimbangkan 

dampak eksternalitas dari minuman 

berenergi. Eksternalitas adalah biaya atau 

dampak yang tidak tercerminkan dalam 

harga yang disepakati oleh produsen dan 

konsumen, di mana eksternalitas negatif 

yang dampaknya merugikan dapat berupa 

biaya ekonomi (economic cost), biaya sosial 

(social cost) dan biaya lingkungan 

(environmental cost) (Himawan, 2020). 

Menurut Rosen (1988, dalam Chandra, 

2009) eksternalitas memiliki empat 

karakteristik yaitu: dapat dihasilkan oleh 

konsumen, sama dengan perusahaan 

(contohnya orang yang merokok di ruangan 

ramai dapat mengurangi kesejahteraan 

orang lain yang membutuhkan udara segar); 

eksternalitas berhubungan dengan aspek 

timbal balik; eksternalitas dapat positif atau 

negatif; dan barang publik dapat dipandang 

sebagai macam eksternalitas yang khusus. 

Dalam konteks eksternalitas minuman 

berenergi, maka hanya biaya yang 

ditimbulkan oleh pengonsumsi minuman 

berenergi bagi masyarakat lainnya yang 

membutuhkan respon/aksi Pemerintah.  

Mengacu pada contoh eksternalitas dari 

merokok dalam Gruber (2019), maka 

eksternalitas dari mengonsumsi minuman 

berenergi dapat berupa: meningkatnya 

biaya kesehatan bagi peminum di mana 

asuransi kesehatan yang mereka bayarkan 

nilainya sama dengan non peminum; dan 

pengonsumsi minuman berenergi dapat 

menjadi kurang produktif karena 

menurunnya kondisi kesehatan akibat 

mengonsumsi minuman berenergi di mana 

pemberi kerja tidak menyesuaikan gaji/upah 

berdasarkan tingkat produktivitas sehingga 
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pemberi kerja harus menurunkan gaji/upah 

seluruh pekerja untuk mengompensasi 

kerugian akibat penurunan produktivitas. 

Eksternalitas negatif dapat dikurangi 

antara lain melalui creating market for it, 

coase teorem, tax, serta command and 

control, di mana cukai merupakan salah 

satu cara pengendalian eksternalitas 

negatif (Himawan, 2020). Sejalan dengan 

fungsi regulerend dari cukai, maka 

pengurangan konsumsi atas minuman 

berenergi melalui cukai diharapkan dapat 

menurunkan eksternalitas negatif yang 

dihasilkan oleh minuman berenergi.  

Penelitian terhadap ekstensifikasi 

cukai atas minuman berenergi telah 

dilakukan sebelumnya dengan 

memfokuskan analisis pada efek negatif 

kandungan pemanis pada minuman. 

Penelitian tersebut antara lain Analisis 

Fisibilitas Minuman Berpemanis Sebagai 

Obyek Cukai Dan Penerapan 

Pemungutannya Di Indonesia (Fachrudin, 

2018) dan Urgensi Pengenaan Cukai Pada 

Minuman Ringan Berpemanis (Murwani 

et al., 2020). Melalui RPJMN 2020 – 2024 

pemerintah menargetkan pembudayaan 

perilaku hidup sehat melalui Gerakan 

Masyarakat Hidup Sehat yang mencakup 

perluasan pengenaan cukai pada produk 

pangan yang berisiko tinggi terhadap 

kesehatan dan pengaturan produk 

makanan dengan kandungan gula, garam, 

dan lemak. Hal ini direalisasikan antara 

lain melalui penetapan minuman 

berpemanis dalam kemasan (MBDK) 

sebagai barang kena cukai pada Nota 

Keuangan dan RAPBN 2023 (Pemerintah 

Indonesia, 2022).  

Perluasan/ekstensifikasi cukai atas 

minuman berpemanis yang sejalan dengan 

penelitian – penelitian terdahulu fokus 

pada eksternalitas kandungan pemanis 

dalam minuman , sedangkan penelitian ini 

berfokus terhadap eksternalitas negatif 

minuman berenergi secara khusus, dan 

potensinya untuk ditetapkan sebagai barang 

kena cukai tersendiri, yang berbeda kategori 

dari minuman berpemanis Hal ini 

dikarenakan minuman berenergi memiliki 

kandungan zat utama yang berbeda dari 

minuman berpemanis lainnya. Dampak 

negatif atas minuman berenergi tidak hanya 

karena tinggi kandungan pemanis 

melainkan juga karena tinggi kandungan zat 

lain seperti kafein, taurine, dll (Seifert et al., 

2010).  

Berdasarkan data-data yang 

menunjukkan eksternalitas negatif dari 

minuman berenergi serta terdapat potensi 

kesesuaian minuman berenergi dengan 

karakteristik objek cukai, maka penelitian 

ini bertujuan mengkaji potensi penetapan 

minuman berenergi sebagai BKC jenis baru. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

pertanyaan penelitian ini adalah: (i) Apa 

saja eksternalitas negatif dari minuman 

berenergi?; (ii) Bagaimana persepsi, 

konsumsi dan preferensi konsumen 

minuman berenergi?; (iii) Bagaimana 

potensi minuman berenergi sebagai BKC?; 

dan (iv) Bagaimana implikasi tarif cukai 

secara praktik atas minuman berenergi?.   

Tujuan penelitian adalah menjawab 

pertanyaan penelitian dengan menganalisis 

eksternalitas negatif serta kesesuaian 

karakteristik minuman berenergi dengan 

syarat penetapan suatu barang kena cukai, 

serta mengkaji potensi penetapan minuman 

berenergi sebagai BKC berdasarkan lima 

aspek kebijakan publik (policy test) yaitu 

aspek legal, filosofis, sosial ekonomi, 

referensi, dan operasional. Lima aspek 

kebijakan publik digunakan karena 
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mengacu pada pernyataan Tim Pengkaji 

Ekstensifikasi Cukai Kementerian 

Keuangan (2016, dikutip dalam Prawita, 

2016) bahwa dalam penetapan objek cukai 

terlebih dahulu dikaji menggunakan policy 

test.  

Penelitian ini tidak menganalisis 

dampak pengenaan cukai terhadap 

penerimaan negara dan terhadap tingkat 

konsumsi minuman berenergi dengan 

menggunakan pemodelan ekonomi. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan pemodelan ekonomi 

menganalisis dampak ekstensifikasi cukai 

atas minuman berenergi terhadap 

perekonomian dan tingkat konsumsi 

minuman berenergi. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 
 

1. Fungsi Pungutan Negara berupa 

Pajak 

Pungutan negara berupa pajak 

memiliki dua fungsi yaitu budgetair dan 

regulerend. Fungsi budgetair atau mengisi 

kas negara adalah “fungsi menghimpun 

dana dari masyarakat bagi kas negara 

untuk pembiayaan kegiatan pemerintah, 

baik pembiayaan rutin maupun 

pembangunan” (Mansury, 1999 dalam 

Chandra, 2009) di mana fungsi ini 

merupakan fungsi utama pajak. Adapun 

fungsi regulerend atau fungsi mengatur 

adalah di mana “pajak digunakan 

pemerintah dalam upaya mengatur sumber 

pemasukan negara” (Mansury, 1999 

dalam Chandra, 2009). Contoh fungsi 

regulerend adalah pengenaan pajak (cukai) 

atas minuman mengandung etil alkohol 

dan rokok untuk mengurangi 

konsumsinya. Menurut Nugrahaini 

(2019), (cukai di) Indonesia saat ini masih 

mencerminkan fungsi budgetair, dilihat 

dari target penerimaan cukai yang 

meningkat tiap tahun karena mengacu 

kepada produksi BKC dan penerimaan 

cukai dari BKC yang juga cenderung 

meningkat. Meskipun Pemerintah telah 

mengendalikan konsumsi dan mengawasi 

peredaran MMEA dan HT (rokok), namun 

kemungkinan besar tingkat permintaan 

tetap tinggi akibat sifat adiksi dari BKC 

tersebut khususnya MMEA dan HT (Syam, 

2015). Hal tersebut mendorong tingkat 

produksi meningkat untuk memenuhi 

permintaan pasar. Dalam hal ini, tujuan dari 

fungsi regulerend untuk membatasi dan 

mengawasi BKC cenderung sulit tercapai 

karena sifat adiksi BKC tersebut.  

 

2. Minuman Berenergi 

Menurut Zucconi et al., 2013 belum 

terdapat standar definisi yang jelas dalam 

literatur ilmiah atas minuman berenergi. 

Minuman berenergi secara umum dipahami 

sebagai minuman tanpa alkohol yang 

didalamnya terkandung kafein sebagai 

bahan utama, taurin, vitamin, dan 

kombinasi bahan lain (guarana, ginseng, 

dll) (Zucconi et al., 2013). Terdapat 

perbedaan dalam penggolongan minuman 

berenergi di Indonesia dibandingkan di 

negara lain di dunia. Negara-negara lain 

seperti Amerika Serikat, umumnya 

menggolongkan minuman berenergi 

sebagai minuman ringan atau minuman 

RTD (Ready to Drink) atau siap minum/saji 

(Breda et al., 2014) sedangkan Indonesia 

menggolongkan dalam minuman kesehatan 

pada publikasi statistik konsumsi pangan 

(Kementerian Pertanian, 2015). Menurut 

BPOM (2006) minuman berenergi adalah 

salah satu alternatif suplemen makanan di 

mana setiap kemasannya mengandung 

energi minimal 100 kkal yang diindikasi 
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dapat menambah tenaga, stimulasi 

metabolisme, memelihara kesehatan dan 

stamina tubuh. Dengan persepsi sebagai 

minuman kesehatan, minuman berenergi 

dinilai oleh masyarakat awam sebagai 

minuman yang dapat mengembalikan 

stamina tubuh lebih cepat, tubuh menjadi 

segar serta mengatasi kelelahan tanpa 

mementingkan aturan pakai dan jumlah 

konsumsi yang tepat. Citra positif atas 

manfaat minuman berenergi (Putriastuti et 

al., 2007) serta harga minuman berenergi 

yang tergolong sangat terjangkau dan 

mudah ditemui di warung kecil maupun 

toko besar mengakibatkan konsumsi 

produk tersebut cenderung meningkat. 

3. Potensi Pengenaan Cukai 

terhadap Minuman Berenergi 

Menurut Tim Pengkaji Ekstensifikasi 

Cukai Kementerian Keuangan (2016, 

dikutip dalam Prawita, 2016) dalam 

penetapan objek cukai terlebih dahulu 

dikaji terkait policy test antara lain: (1) 

aspek legal, digunakan untuk mengukur 

kebijakan publik yang akan dibentuk dapat 

mengatasi permasalahan hukum atau 

mengisi kekosongan hukum dengan 

mempertimbangkan aturan yang telah ada, 

yang akan diubah, atau yang akan dicabut 

guna menjamin kepastian hukum dan rasa 

keadilan masyarakat; (2) aspek filosofis, 

digunakan sebagai pertimbangan atau 

alasan yang menggambarkan bahwa 

kebijakan publik yang dibuat sudah 

mempertimbangkan pandangan hidup, 

kesadaran, dan cita hukum yang meliputi 

suasana kebatinan serta falsafah bangsa 

Indonesia yang bersumber dari Pancasila 

dan Pembukaan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

(3) aspek sosial ekonomi, menggambarkan 

bahwa kebijakan publik yang dibentuk 

berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat serta bermanfaat dalam 

kekuatan ekonomi negara; (4) aspek 

referensi, merupakan kaji banding 

penerapan kebijakan serupa pada negara 

lain yang diperlukan untuk memperkuat 

kelayakan rencana pengambilan kebijakan 

publik agar tersedia landasan yang lebih 

pasti untuk implementasi kebijakan 

tersebut; dan (5) aspek operasional, 

mempertimbangkan segi pengaplikasian 

teknis yang lebih spesifik terkait kelayakan 

administratif dalam rencana pembuatan 

kebijakan publik. 

Penelitian ini menggunakan lima aspek 

kebijakan publik yang digunakan dalam 

penelitian terdahulu (Tim Pengkaji 

Ekstensifikasi Cukai Kementerian 

Keuangan, 2016; Fachrudin, 2018; 

Setyawan, 2018; dan Murwani et al., 2020) 

untuk menentukan urgensi pengenaan cukai 

terhadap minuman berenergi dalam kajian 

ini yakni aspek legal, aspek filosofis, aspek 

sosial ekonomi, aspek referensi dan aspek 

operasional. 

 

3. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan studi kasus. Pendekatan 

kualitatif adalah pendekatan untuk 

mengeksplorasi dan memahami arti 

individu atau kelompok yang dianggap 

berasal dari masalah sosial atau manusia 

(Creswell, 2014). Metode desain penelitian 

dalam pendekatan kualitatif terdiri dari 

narrative research (studi naratif), 

phenomenology (fenomenologi), grounded 

theory (dasar teori), ethnographies 

(etnografi) dan case study (studi kasus) 

(Creswell, 2014). Pada proses penelitian 

kualitatif, tahapannya meliputi pengambilan 

sampel, pengumpulan data terbuka, analisis 
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teks atau gambar, representasi informasi 

dalam figur dan tabel, serta interpretasi 

pribadi dari semua data tersebut untuk 

menginformasikan metode kualitatif 

dalam penelitian (Creswell, 2014).  

Pendekatan kualitatif berupa studi 

naratif dan studi kasus dilakukan dengan 

analisis naratif terkait karakteristik 

minuman berenergi yang memiliki 

dampak negatif pada kesehatan 

disebabkan konsumsi  kandungan   zat-zat 

tertentu   didalamnya. Selain itu, peneliti 

melakukan studi kasus fenomena 

keracunan dan kematian akibat minuman 

oplosan yang mengandung minuman 

berenergi. Metode Studi Kasus adalah 

penelitian yang datanya dapat ditemukan 

dari banyak sumber, terutama evaluasi, di 

mana peneliti mengembangkan analisis 

mendalam dari suatu kasus, seringkali 

berupa program, peristiwa, aktivitas, 

proses, atau satu atau lebih individu. Kasus 

dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan 

peneliti mengumpulkan informasi rinci 

menggunakan berbagai prosedur 

pengumpulan data selama periode waktu 

yang berkelanjutan (Creswell, 2014). 

Dalam penelitian ini, informasi mengenai 

peristiwa keracunan dan kematian akibat 

minuman oplosan berbahan minuman 

berenergi digunakan untuk 

mengembangkan data perilaku konsumen 

minuman berenergi di Indonesia.  Sampel 

data sekunder atas peristiwa tersebut 

diambil dari artikel-artikel berita faktual 

terkait selama lima tahun terakhir yakni 

tahun 2016 s.d. 2020 pada Tabel 1. 

 Penelitian ini menganalisis 

eksternalitas negatif dari konsumsi 

minuman berenergi berdasarkan hasil 

studi literatur dan ikhtisar dari kasus-kasus 

keracunan dan kematian akibat minuman 

oplosan berbahan minuman berenergi. 

Selain itu,  dilakukan pengikhtisaran atas 

persepsi, tingkat konsumsi, dan preferensi 

konsumen minuman berenergi sehingga 

diketahui urgensi serta potensi pengenaan 

cukai pada minuman berenergi di Indonesia. 

Selanjutnya, penelitian ini menganalisis 

potensi minuman berenergi menjadi BKC 

menggunakan kerangka lima aspek policy 

test dalam penetapan objek cukai.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Eksternalitas Negatif Minuman 

Berenergi 

BPOM (2006) mengungkapkan bahwa 

komposisi dari minuman berenergi adalah 

multivitamin, makronutrien (karbohidrat, 

protein), taurin dengan atau tanpa kafein 

dan biasanya ditambahkan herbal seperti 

ginseng, jahe, dan lain-lain.  

1.1.  Dampak Negatif 
Kandungan Minuman Berenergi 

Berdasarkan data komposisi produk 

berenergi dari empat merek yang meraih 

Top Brand Award 2021, terdapat beberapa 

kandungan yang sama pada masing-masing 

produk yakni kafein, taurin dan pemanis. 

Dua merek minuman berenergi berbentuk 

serbuk yakni Hemaviton Jreng dan Extra 

Joss tidak mencantumkan kandungan kafein 

akan tetapi terdapat kandungan 1-3-7 

trimethylxanthine (nama kimia dari kafein 

(Preedy, 2012). Sementara itu untuk seluruh 

minuman berenergi berbentuk serbuk 

mengandung ginseng. 

Kafein 

Kafein adalah senyawa methylxanthine 

yang secara alami ditemukan dalam biji dan 

daun tanaman yang dapat memberikan 

berbagai efek pada tubuh serta dapat pula 

diproduksi secara sintetis (tidak alami) 

(Preedy, 2012). Minuman berenergi 
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mengandung kafein yang tinggi sebagai 

zat stimulant (Kole & Hill, 2013). Zat 

stimulan dapat digunakan untuk mengatasi 

letih, meningkatkan inteligensi dan daya 

ingat, meningkatkan kreativitas, 

meningkatkan kinerja, meningkatkan 

ketahanan fisik, memperbaiki emosi, 

meningkatkan percaya diri dalam 

bersosialisasi, membantu pola makan dan 

mencegah penuaan (Weinberg, 2002). 

Konsumsi kafein dalam minuman 

berenergi yang berlebihan dan tanpa 

pengawasan dapat berbahaya untuk 

kesehatan yakni dapat memicu kejang, 

penyakit hati dan ginjal, aritmia jantung 

serta gejala psikotik (Kole & Hill, 2013). 

Konsumen minuman berenergi yang 

sebelumnya sudah memiliki kondisi 

tertentu seperti kehamilan, sensitifitas 

kafein, kondisi jantung, gangguan kejang, 

dan diabetes perlu diawasi dan diberikan 

informasi terkait efek samping kafein dan 

gula berlebih yang biasa ditemukan dalam 

minuman energi (Clauson et al., 2008).  

Taurin 

Taurin atau asam 2-amino-etana-

sulfonat adalah asam beta-amino 

tersulfonisasi non-proteinogenik yang 

dapat disintesis tubuh manusia terutama 

pada hati dan otak (Carvalho et al., 2006). 

Taurin memiliki manfaat untuk 

meningkatkan kekuatan otot jantung, 

pertumbuhan dan perlindungan saraf, 

metabolisme sel, osmoregulasi, 

antioksidan, dan glikolisis (Seifert et al., 

2010). Minuman berenergi mengandung 

taurin untuk meningkatkan kesehatan mata 

dan empedu serta untuk mencegah gagal 

jantung kongestif dengan menurunkan 

tekanan darah sekaligus meningkatkan 

kontraktilitas jantung. Batas aman tingkat 

konsumsi taurin adalah 400 mg per hari 

(Seifert et al., 2010).  

Konsumsi taurin dalam jangka panjang 

dapat mengakibatkan hipoglikemia 

(Carvalho et al., 2006). Taurin apabila 

dikombinasikan dengan kafein dan 

dikonsumsi secara berlebih dapat 

mengakibatkan peningkatan tekanan darah 

dan denyut jantung sejak 70 menit hingga 4 

jam setelah dikonsumsi (Seifert et al., 

2010). Minuman yang mengandung 

kombinasi kafein dan taurin dapat 

mengakibatkan peningkatan kontraktilitas 

atrium kiri pada jantung sehingga 

meningkatkan volume akhir diastolik 

ventrikel kiri dan volume stroke (Seifert et 

al., 2010). Politeknik Kesehatan Rumah 

Sakit (RS) dr. Soepraoen mengungkapkan 

bahwa 20 dari 27 responden 27 pasien ruang 

hemodialisa (cuci darah) RS Militer Malang 

(74%) menderita gagal ginjal kronis dan 

mempunyai riwayat mengkonsusi minuman 

berenergi yang mengandung kombinasi 

kafein dan taurine, dengan 53%  responden 

penderita gagal ginjal kronik (GGK) 

stadium 4 memiliki riwayat selalu konsumsi 

minuman berenergi  (Pipit & Dudung, 

2015). GGK tahap akhir dapat 

mengakibatkan kematian dan harus 

melakukan terapi pengganti fungsi ginjal 

seperti cangkok ginjal, dialisis peritoneum, 

dan cuci darah (hemodialisa) (Suparman & 

Sarwono, 2001). 

Pemanis 

Pemanis dapat   dihasilkan   dari  

berbagai senyawa  organik  yakni  alkohol,  

glikol,  gula dan  turunan  gula dan memiliki 

fungsi memberikan cita rasa dan aroma 

sekaligus menjadi salah satu sumber   kalori   

bagi   tubuh manusia (Tutut & Anita, 2015). 

Tedapat dua jenis pemanis yakni pemanis 

alami dan pemanis buatan (sintetis) 
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(Karunia, 2013). Pemanis alami adalah 

pemanis yang berasal dari tumbuhan dan 

hasil produk hewani, antara lain sukrosa, 

glukosa, dan fruktosa  (Karunia, 2013). 

Sedangkan pemanis buatan merupakan 

bahan tambahan makanan yang dapat 

menyebabkan rasa manis pada makanan, 

yang tidak atau hampir tidak mempunyai 

nilai gizi (Kementerian Kesehatan, 1988).  

Konsumsi gula atau pemanis yang 

melampaui kebutuhan dapat menimbulkan 

peningkatan berat badan dan karies gigi 

(Harris et al., 2011) dan dalam jangka 

panjang mengakibatkan diabetes tipe-2 

dan secara tidak langsung berkontribusi 

pada sumber penyakit lain yakni 

osteoporosis, kanker dan jantung 

(Kementerian Kesehatan, 2014; Harris et 

al., 2011; WHO, 2017). Pemanis juga 

berpotensi sebagai zat adiktif yang dapat 

membuat penggunanya ketagihan dan 

memiliki keinginan untuk terus 

mengkonsumsi kembali (DiNicolantonio 

et al, 2017). Minuman berenergi adalah 

salah satu minuman berpemanis yang 

memiliki dampak buruk karena 

mengandung pemanis atau gula 

(Pomeranz et al., 2013; Alberti & Noyes, 

2011; Collins, 2015; Fachrudin, 2019). 

Ginseng 

Ginseng merupakan senyawa aktif 

yaitu glikosida saponin triterpenoid yang 

menjadikan rasa pahit pada ginseng, 

senyawa ini bersifat seperti steroid yang 

mengandung ginsenosides (Tamamoto et 

al, 2010). Beberapa penelitian 

mengungkapkan manfaat ginseng untuk 

meningkatkan energi, membantu 

gangguan pencernaan, dan peningkatan 

kesehatan secara keseluruhan (Tamamoto 

et al, 2010). Namun ginseng juga memiliki 

dampak buruk bagi kesehatan yang perlu 

diwaspadai yakni insomnia, nyeri payudara, 

perdarahan vagina, amenore, takikardia, 

hipertensi, edema, sakit kepala, vertigo, dan 

euphoria berlebih (Rath, 2010). 

1.2. Minuman Berenegi Sebagai 
Bahan Campuran Minuman Keras 
Oplosan 

Minuman berenergi dalam kegiatan 

sosial bermasyarakat juga kerap digunakan 

sebagai bahan campuran minuman keras 

oplosan bersamaan dengan EA atau 

MMEA. Center for Indonesian Policy 

Studies (CIPS) pada tahun 2018 melakukan 

penelitian terhadap bahan campuran yang 

digunakan bersamaan dengan alkohol untuk 

membuat minuman keras oplosan 

(Respatiadi, 2018). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahan yang digunakan 

untuk membuat minuman keras oplosan 

selain alkohol adalah minuman berenergi 

(39%), minuman bersoda (33%),  susu 

fermentasi probiotik (11%), suplemen 

Vitamin C cair (6%), minuman beralkohol 

tradisional (6%),  dan obat batuk sirup (3%) 

(Respatiadi, 2018). Minuman keras oplosan 

sangat berbahaya bagi kesehatan dan dapat 

mengakibatkan korban jiwa. Sejak Januari 

2008 sampai dengan 10 April 2018, terdapat 

840 korban tewas dan 521 orang dirawat 

akibat konsumsi minuman keras oplosan di 

Indonesia (Respatiadi, 2018).  

Minuman berenergi adalah minuman 

yang mengandung kafein sebagai zat utama 

untuk mendapatkan stimulan. Ketika 

alkohol dicampur dengan kafein, kafein 

akan bekerja dengan menutupi efek 

depresan alkohol sehingga dapat membuat 

peminum merasa lebih waspada dan tidak 

mudah merasa mabuk (wide-awake drunk) 

yang mengakibatkan peminum akan 

meminum lebih banyak alkohol dan dapat 

mengakibatkan overdosis (Department of 

Agriculture, 2015; Weldy, 2010). Oleh 
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karena itu, minuman berenergi banyak 

digunakan untuk membuat minuman 

oplosan oleh masyarakat. Apabila oplosan 

minuman tersebut dilakukan sembarangan 

tanpa pengawasan dapat mengganggu 

kesehatan dan mengakibatkan kematian. 

 

2. Persepsi, Konsumsi dan 

Preferensi Konsumen Minuman 

Berenergi 

Berdasarkan fungsi regulerend cukai 

yakni pengendalian konsumsi, subyek 

pemikul cukai yang sebenarnya adalah 

konsumen. Penelitian ini meneliti persepsi 

konsumen terhadap minuman berenergi 

yang berpengaruh pada tingkat konsumsi 

minuman berenergi. Penelitian preferensi 

konsumen atas jenis minumam berenergi 

juga dilakukan untuk menentukan 

implikasi pengenaan cukai yang tepat. 

Putriastuti et al. (2007) menemukan fakta 

bahwa persepsi masyarakat terhadap 

minuman berenergi sebagian besar positif. 

Konsumen percaya terhadap manfaat 

minuman berenergi sesuai dengan iklan 

atau klaimnya yakni dinilai aman 

dikonsumsi serta tidak berdampak buruk 

bagi kesehatan. Persepsi masyarakat 

secara umum terhadap minuman berenergi 

adalah minuman suplemen kesehatan yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

stamina dalam beraktivitas atau bekerja 

berat dan aman digunakan sehari-hari.  

Pada kenyataannya konsumsi 

minuman berenergi memiliki risiko 

berbahaya terhadap kesehatan manusia. 

Sebagaimana penelitian studi literatur 

yang dilakukan penulis, terdapat dua 

faktor utama penyebab penyakit gagal 

ginjal kronis yakni konsumsi minuman 

berenergi dan minuman bersoda.  

Tingkat konsumsi minuman berenergi 

lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat 

konsumsi minuman bersoda. Berdasarkan 

data dari Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian Pada Sekretariat Jenderal 

Kementerian Pertanian (Gambar 1) terlihat 

rata-rata konsumsi kapita per tahun 

minuman berenergi (100 ml) di Indonesia 

cukup fluktuatif meskipun terjadi kenaikan 

signifikan pada tahun 2013 dan 2017. 

Sementara itu, rata-rata konsumsi kapita per 

tahun minuman bersoda cenderung 

menurun. Tingkat konsumsi minuman 

berenergi selalu lebih tinggi daripada 

minuman bersoda kecuali pada tahun 2015 

dan 2016 karena tidak tersedia data terkait 

konsumsi minuman berenergi (Kementerian 

Pertanian, 2015, 2017, 2018).   

Preferensi konsumen minuman 

berenergi di Indonesia tercerminkan dari 

penelitian Putriastuti et al., (2007) bahwa 

sebanyak 77,8% atau lebih dari dua pertiga 

konsumen menyatakan memilih minuman 

berenergi dalam bentuk serbuk atau 

konsentrat daripada minuman berenergi 

cairan siap minum. Penelitian IPB terhadap 

preferensi 36 responden berprofesi supir bis 

malam dan mengonsumsi minuman 

berenergi secara rutin menemukan bahwa 

sebanyak 77,8% atau lebih dari dua pertiga 

responden menyatakan memilih minuman 

berenergi dalam bentuk serbuk atau 

konsentrat daripada minuman berenergi 

cairan siap minum (Putriastuti et al., 2007). 

 

3. Policy Test pada Minuman Berenergi 

sebagai Potensi Ekstensifikasi Cukai 
3.1. Menurut Tim Pengkaji 

Ekstensifikasi Cukai Kementerian 
Keuangan (2016, dikutip dalam 
Prawita, 2016)  dalam penetapan 
barang kena cukai dilakukan policy 
test meliputi ketercapaian lima aspek 
kebijakan publik yaitu aspek legal, 
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filosofis, sosial ekonomi, referensi, 
dan operasional. Penggunaan 
kerangka lima aspek kebijakan 
publik sebagai policy test juga 
dilakukan pada penelitian 
terdahulu mengenai ekstensifikasi 
minuman berpemanis oleh 
Murwani et al., 2020; Fachrudin 
(2018), dan cukai atas gula oleh 
Setyawan (2018).  Aspek Legal 

Pasal 4 Ayat 2 UU Cukai menjelaskan 

bahwa penambahan atau pengurangan 

jenis BKC akan diatur lebih lanjut dengan 

Peraturan Pemerintah (PP). Minuman 

berenergi memenuhi tiga dari empat 

karakteristik barang kena cukai, yaitu: 

a. Konsumsinya perlu dikendalikan. 

Berdasarkan studi kepustakaan, 

penulis mendapatkan data dan fakta bahwa 

konsumsi dan produksi minuman 

berenergi di Indonesia cenderung terus 

meningkat sebesar 70,9% dalam waktu 6 

tahun pada tahun 2011 sampai dengan 

tahun 2017 (Kementerian Pertanian, 2015, 

2017, 2018). Tidak hanya konsumsi yang 

cenderung meningkat, minuman berenergi 

juga mengalami pertumbuhan produksi. 

Produksi minuman berenergi di Indonesia 

meningkat 450% dalam kurun waktu 18 

tahun yakni sejak tahun 1997 hingga tahun 

2015. 

Pertumbuhan konsumsi dan produksi 

minuman berenergi di Indonesia yang 

terus meningkat tentunya menjadi 

perhatian bagi pemerintah. Hal ini 

disebabkan minuman berenergi memiliki 

berbagai kandungan yang berdampak 

buruk bagi kesehatan apabila konsumsinya 

tidak dikendalikan seperti diabetes, 

kelainan jantung, gangguan ginjal, 

gangguan emosi, gangguan perilaku, 

dehidrasi, peningkatan denyut jantung 

serta gangguan kesehatan lainnya (Seifert 

et al., 2010). 

b. Peredarannya perlu diawasi. 

Minuman berenergi merupakan bahan 

yang paling banyak digunakan untuk 

membuat minuman keras oplosan. Penulis 

melakukan studi kasus terhadap jumlah 

korban minuman keras oplosan yang 

menjadikan minuman berenergi sebagai 

bahan campurannya. Tabel 1 menunjukkan 

bahwa terdapat 11 kasus korban tewas dan 

dirawat karena minuman oplosan yang 

mengandung bahan minuman berenergi. 

Dari 11 kasus tersebut terdapat 48 korban, 

29 korban tewas dan 19 lainnya dirawat. 

40% dari total korban berusia 17-20 tahun.  
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Sumber: Diolah Penulis 

Pemerintah perlu memperhatikan fakta 

dari fenomena minuman oplosan tersebut 

karena korban paling banyak masih 

tergolong pemuda dan dalam usia 

produktif. MMEA dan EA adalah barang 

kena cukai yang sudah diterapkan regulasi 

khusus dalam peredarannya akan tetapi 

tidak berlaku demikian untuk minuman 

berenergi. Oleh karena itu, perlu regulasi 

yang tepat untuk mengawasi peredaran 

minuman berenergi, salah satunya menjadi 

barang kena cukai. 

c. Pemakaiannya dapat menimbulkan 

dampak negatif bagi masyarakat 

atau lingkungan   hidup. 

Minuman berenergi memiliki dampak 

negatif bagi masyarakat Indonesia dalam 

hal kesehatan. Berdasarkan hasil studi 

literatur yang dilakukan penulis, minuman 

berenergi mengandung berbagai 

kandungan zat yang dapat membahayakan 

tubuh konsumennya apabila tidak ada 

pengendalian dan pengawasan. Minuman 

berenergi memiliki kandungan empat zat 

penting yakni Kafein, Taurin, Pemanis dan 

Ginseng. Penulis menemukan fakta bahwa 

minuman berenergi yang mengandung 

campuran kafein dan taurin adalah faktor 

utama penyakit gagal ginjal kronis (Pipit & 

Dudung, 2015). Sementara pemanis dalam 

minuman berenergi termasuk zat adiktif 

yang dapat mengakibatkan konsumennya 

kecanduan, pemanis juga dapat 

mengakibatkan berbagai macam masalah 

kesehatan seperti diabetes melitus, 

overweight, karies gigi, dll. 

3.2. Aspek Filosofis 
Secara filosofis cukai pada awalnya 

dikenakan pada suatu barang sebagai sin tax 

(pajak dosa) yang dipungut sebagai 

kompensasi atas suatu tindakan konsumtif 

suatu barang tertentu yang dianggap 

melanggar norma-norma sosial yang 

berlaku (Baidarus & Siburian, 2018). 

Minuman berenergi adalah barang yang 

dapat dianggap melanggar norma-norma 

sosial yang berlaku. Minuman berenergi 

menjadi bahan yang paling banyak 

digunakan bersamaan dengan alkohol (EA 

dan MMEA) dalam pembuatan minuman 

keras oplosan yang dapat mengancam jiwa. 

Hal tersebut dikarenakan kandungan kafein 

dalam minuman berenergi dapat 

mengurangi tingkat mabuk alkohol 

sehingga konsumen minuman keras oplosan 

secara tidak sadar dapat meminum jumlah 

alkohol melebihi dosis wajar. 

Berdasarkan studi kasus yang penulis 

lakukan ditemukan fakta bahwa korban 

minuman keras oplosan mengandung 

minuman berenergi adalah pemuda yang 

beranjak dewasa dengan rentang usia 17-20 

tahun. Hal tersebut perlu diperhatikan oleh 

pemerintah mengingat korban dari 

minuman berenergi ini dapat mengancam 

keselamatan dan kesehatan pemuda sebagai 
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generasi penerus bangsa. Perilaku 

masyarakat Indonesia dalam konsumsi 

minuman berenergi pun terlihat terus 

mengalami pertumbuhan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan penetapan minuman berenergi 

sebagai BKC agar dapat menekan 

konsumsi minuman berenergi dan 

mengurangi permasalahan yang dapat 

ditimbulkan.  

3.3. Aspek Sosial Ekonomi 
Indonesia saat ini masih 

mengutamakan cukai dari segi fungsi 

budgetair hal ini terlihat dari target 

penerimaan cukai yang cenderung 

meningkat tiap tahun seiring dengan 

produksi maupun penerimaan cukai yang 

cukup tinggi (Nugrahaini, 2019). Cukai 

menjadi bagian dari penerimaan 

perpajakan yang setiap tahun diharapkan 

memberikan kontribusi signifikan bagi 

keuangan negara (Setyawan, 2018). Akan 

tetapi BKC di Indonesia yang sudah 

ditetapkan dan berlaku baru tiga jenis 

yakni EA, MMEA dan HT. Sementara 

ekstensifikasi BKC berupa plastik sudah 

disetujui dan masih dalam tahap 

penetapan. 

Konsumsi minuman berenergi di 

Indonesia perlu diterapkan regulasi 

pengaturannya. Salah satu regulasi yang 

tepat dalam pengendalian konsumsi adalah 

pengenaan cukai. Oleh karena itu, 

minuman berenergi dapat menjadi 

alternatif barang kena cukai baru yang 

dapat menambah unsur penerimaan cukai. 

Apabila minuman berenergi ditetapkan 

menjadi minuman berenergi, hal tersebut 

memberikan kontribusi positif terhadap 

keuangan negara memenuhi fungsi 

budgetair cukai. 

3.4. Aspek Referensi 

Melalui studi literatur, penulis 

menemukan data bahwa terdapat tiga puluh 

delapan negara yang sudah mengenakan 

cukai atau pajak pada minuman berenergi 

(Tabel 2).  

Enam dari tiga puluh delapan negara 

tersebut memungut cukai terhadap 

minuman berenergi sebagai objek tersendiri 

yakni Saudi Arabia, Bahrain, Qatar, Oman, 

Uni Emirat Arab, dan Ekuador. Menurut 

Alsukait et al. (2020) Saudi Arabia 

mengenakan pungutan cukai yang cukup 

tinggi atas minuman berenergi karena 

dianggap lebih berbahaya dari minuman 

berpemanis lainnya. Sementara itu dari tiga 

puluh delapan negara juga terdapat negara-

negara dari Asia Tenggara yang secara 

geografis dan budaya dekat dengan 

Indonesia yakni Malaysia, Filipina, 

Thailand dan Brunei Darussalam. Meskipun 

di beberapa negara perusahaan minuman 

berenergi telah berinovasi dengan membuat 

minuman berenergi rendah atau tanpa gula, 

tetapi pajak minuman berpemanis dapat 

mengurangi bahaya kandungan lain seperti 

kafein (Visram & Hashem, 2017). 
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Data tersebut menunjukkan bahwa 

negara-negara lain telah menaruh 

kepedulian yang cukup tinggi terhadap 

kesehatan masyarakat dengan 

menerbitkan kebijakan pemungutan cukai 

terhadap barang yang membahayakan 

kesehatan. Hal ini dapat menjadi referensi 

bagi Indonesia juga untuk mengenakan 

cukai terhadap minuman berenergi. 

3.5. Aspek Operasional 
Aspek operasional perlu 

mempertimbangkan dari segi 

pengaplikasian pungutan cukai serta hal-

hal lain terkait kelayakan administratif 

dalam pemungutan cukai (Murwani et al., 

2020). Bentuk produk minuman berenergi 

di pasaran menyerupai MMEA yakni 

berbentuk minuman siap saji dan 

konsentrat. Akan tetapi, harga jual 

minuman berenergi berbeda dengan 

MMEA. Oleh karena itu, dari segi aspek 

operasional aplikasi pungutan cukai serta 

hal-hal lain terkait kelayakan 

administratifnya, minuman berenergi dapat 

diaplikasikan pungutan cukai menyerupai 

aplikasi pada MMEA yakni dikenakan tarif 

spesifik dengan perbedaan nominal 

pungutan yang didasari pada perbedaan 

harga jual produk. 

 

4. Implikasi secara Praktik: Usulan 

Tarif Cukai atas Minuman 

Berenergi 

Penelitian ini membatasi ruang lingkup 

analisis implikasi pengenaan cukai  atas 

minuman berenergi hanya pada potensi 

penerimaan cukai. pengenaan cukai atas 

minuman berenergi dapat berdampak pada 

perekonomian secara luas, termasuk pada 

tingkat penyerapan tenaga kerja di industri 

minuman berenergi, namun pembahasan 

tersebut di luar ruang lingkup penelitian ini. 

Berdasarkan hasil studi kepustakaan terkait 

benchmark pengenaan cukai atas minuman 

berenergi di luar negeri pada Tabel 2, 

terdapat enam negara yang secara spesifik 

menjadikan minuman berenergi menjadi 

BKC dengan menerapkan tarif ad valorem 

yaitu Saudi Arabia, Bahrain, Qatar, Oman, 

Uni Emirat Arab, dan Ekuador. Pungutan 

cukai pada minuman berenergi di Saudi 

Arabia, Bahrain, Qatar, Bahrain, Oman dan 

Uni Emirat Arab sebesar 100% untuk 

seluruh minuman berenergi, sementara 

Ekuador menerapkan tarif cukai sebesar 
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10%. Berdasarkan tarif cukai keenam 

negara tersebut, penulis membuat prediksi 

tarif cukai yang dapat diterapkan di 

Indonesia.  

Berdasarkan hasil studi kepustakaan 

penulis terhadap PMK terkait tarif cukai di 

Indonesia yang berlaku saat ini yakni 

PMK Tarif Cukai HT serta PMK Tarif 

Cukai EA & MMEA, diketahui bahwa 

sebagian besar BKC di Indonesia 

dikenakan tarif spesifik dan bukan ad 

valorem. Skema pemungutan tarif cukai 

atas EA dan MMEA yang berlaku di 

Indonesia saat ini, baik produksi dalam 

negeri maupun impor menggunakan tarif 

spesifik. Oleh karena itu, pengenaan tarif 

cukai yang paling tepat untuk minuman 

berenergi di Indonesia adalah tarif 

spesifik.  

Pada Lampiran penulis menampilkan 

alternatif skema pungutan tarif cukai 

spesifik yang dapat diterapkan 

berdasarkan benchmark dan kesesuaian 

dengan peraturan tarif cukai. Penulis 

mengambil sampel penerapan cukai di Uni 

Emirat Arab karena konsumsi minuman 

berenergi di negara tersebut menjadikan 

pemuda usia remaja sebagai sasaran 

konsumsi sebagaimana kasus korban 

minuman keras oplosan mengandung 

minuman berenergi di Indonesia. Terdapat 

merek minuman berenergi yang beredar 

Uni Emirat Arab yang juga ada di 

Indonesia yakni Red Bull atau 

Kratingdaeng yang dikemas dalam kaleng 

bervolume 250 mL (0,25 L).  

Setiap sajian minuman berenergi 

memiliki komposisi yang hampir sama 

dan tidak perlu digunakan pembagian 

golongan sehingga variabel pengukur 

besaran tarif cukai yang tepat adalah 

jumlah sajian tiap kemasan dalam liter dan 

gram. Berdasarkan tarif cukai yang berlaku 

di Uni Emirat Arab harga beli satu kaleng 

Red Bull 0,25 L yang sebelumnya DHS 

4,975 menjadi DHS 9,95 yang berarti 

sebesar 50% dari harga tersebut adalah 

pungutan cukai (Clowes, 2019). Adapun 

satu kaleng Kratingdaeng Red Bull dengan 

volume 250 mL (0,25 L) di Indonesia 

memiliki harga jual Rp8.000,-. Dengan 

perbandingan persentase yang sama dengan 

Uni Emirat Arab maka tarif cukai satu 

kaleng Kratingdaeng Red Bull dapat 

dikenakan sebesar 100% dari Rp8.000,- 

yakni Rp8.000,- per 250 mL dan Rp32.000,- 

per 1 L.  

 
Sumber: Diolah Penulis 

Tabel 2 adalah gambaran estimasi 

penerimaan negara atas cukai minuman 

berenergi. Pada tahun 2017 jumlah rata-rata 

konsumsi kapita per tahun minuman 

berenergi berbentuk cairan dalam kemasan 

adalah 2,58 per 100 mL atau 0,258 per 1 L, 

diukur dari rata-rata konsumsi tiap rumah 

tangga di Indonesia. Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) jumlah rumah tangga di 

Indonesia pada tahun 2017 adalah 

67.173.400 (BPS, 2018). Oleh karena itu, 

jumlah total konsumsi minuman berenergi 

cairan di Indonesia selama tahun 2017 

adalah 0,258 dikali 67.173.400 yakni 

17.330.737,2 L. Apabila dengan jumlah 

total konsumsi tersebut dikenakan cukai 

dengan tarif spesifik Rp32.000,- per 1 L 

maka proyeksi jumlah penerimaan negara 
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dari cukai minuman berenergi berbentuk 

cairan adalah Rp554.583.590.400,- atau 

0,29% dari total target penerimaan cukai 

tahun 2017 yakni Rp189,1 triliun. 

Produk minuman berenergi berupa 

serbuk atau konsentrat memiliki harga jual 

eceran yang jauh lebih murah daripada 

minuman berenergi dalam bentuk cairan 

sehingga dapat dikenakan tarif cukai per 

gram sebagaimana konsentrat etil alkohol. 

Penulis menggunakan produk konsentrat 

minuman berenergi terbaik versi Top 

Brand Award 2021 yakni Extra Joss dalam 

menghitung proyeksi tarif cukai pada 

konsentrat minuman berenergi. Extra Joss 

mengandung 4 gram konsentrat minuman 

berenergi dengan harga Rp1.500,- per 

sachet. Dengan perbandingan persentase 

yang sama dengan Uni Emirat Arab maka 

tarif cukai satu sachet Extra Joss dapat 

dikenakan sebesar 100% dari Rp1.500,- 

yakni Rp1.500,- per 4 gram atau Rp325,- 

per 1 gram. 

 
Sumber: Diolah Penulis 

Preferensi masyarakat Indonesia lebih 

cenderung pada minuman berenergi 

berbentuk konsentrat serbuk dengan 

kandungan zat yang sama. Adapun dalam 

proyeksi penerimaan cukai minuman 

berenergi berbentuk serbuk atau 

konsentrat, penulis mengambil contoh 

Extra Joss sebagaimana perkiraan tarif 

cukai pada Tabel 4. Pada tahun 2017, hasil 

penjualan produk Extra Joss di pasaran 

adalah Rp14,25 triliun, dengan perkiraan 

tarif cukai per sachet sama dengan harga 

jual produk per sachet sebagaimana Tabel 4 

maka proyeksi jumlah penerimaan negara 

tahun 2017 dari satu produk minuman 

berenergi konsentrat yakni Extra Joss 

adalah sebesar Rp14,25 triliun atau 7,5% 

dari total target penerimaan cukai tahun 

2017. 

Penetapan nominal tarif cukai spesifik 

per liter dan per gram ini cukup sensitif 

sehingga diperlukan koordinasi dan 

pembahasan lebih lanjut dengan 

Kementerian Perdagangan, Kementerian 

Kesehatan serta asosiasi terkait. Perumus 

kebijakan harus memperhatikan harga jual 

pabrik dan harga jual eceran minuman 

berenergi di pasaran. Hal ini untuk 

melindungi pengusaha dan pedagang eceran 

minuman berenergi di Indonesia secara 

ekonomi.  

 

5. SIMPULAN DAN SARAN/ 

REKOMENDASI 
 

Pengenaan cukai pada minuman 

berenergi memenuhi lima aspek kebijakan 

publik yakni aspek legal, aspek filosofis, 

aspek sosial ekonomi, aspek referensi dan 

aspek operasional. Dari segi aspek legal 

minuman berenergi memenuhi tiga dari 

empat karakter barang kena cukai 

sebagaimana pada Pasal 2 ayat (1) UU 

Cukai. Ketiga karakteristik BKC yang 

dipenuhi oleh minuman berenergi adalah 

konsumsinya perlu dikendalikan, 

peredarannya perlu diawasi, dan 

pemakaiannya dapat menimbulkan dampak 

negatif bagi masyarakat atau lingkungan 

hidup.  

Aspek filosofis cukai terhadap minuman 

berenergi adalah sin tax atas kasus minuman 

keras oplosan mengandung minuman 

berenergi yang mengakibatkan keracunan 

hingga kematian kerap terjadi dalam 
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kehidupan sosial bermasyarakat di 

Indonesia dan mengancam generasi muda 

Indonesia. Apabila minuman berenergi 

ditetapkan menjadi BKC, hal tersebut 

dapat menambah unsur penerimaan cukai 

dan memberikan kontribusi positif 

terhadap keuangan negara sehingga 

memenuhi aspek sosial ekonomi. Adapun 

aspek referensi yang dipenuhi adalah 

adanya enam dari negara yang sudah 

mengenakan cukai pada minuman 

berenergi sebagai BKC tersendiri yakni 

Saudi Arabia, Bahrain, Qatar, Oman, Uni 

Emirat Arab, dan Ekuador. Dari segi aspek 

operasional, apabila minuman berenergi 

dijadikan BKC baru diberlakukan 

sebagaimana perlakuan BKC lainnya 

berdasarkan UU Cukai. Bentuk produk 

minuman berenergi di pasaran menyerupai 

MMEA sehingga paling tepat 

diperlakukan sebagaimana MMEA, 

pelunasan cukai dengan pelekatan pita 

cukai dan skema pemungutan tarif 

menggunakan tarif spesifik.  

Berdasarkan fungsi cukai sebagai 

budgetair, potensi jumlah penerimaan 

negara dari cukai minuman berenergi 

berbentuk cairan adalah 

Rp554.583.590.400,- atau 0,29% dari total 

target penerimaan cukai tahun 2017 yakni 

Rp189,1 triliun. Selain itu, proyeksi 

jumlah penerimaan negara tahun 2017 dari 

satu produk minuman berenergi 

konsentrat, contohnya Extra Joss (merk 

minuman berenergi berbentuk konsentrat 

peraih Top Brand Award 2021), adalah 

sebesar Rp14,25 triliun atau 7,5% dari 

total target penerimaan cukai tahun 2017. 

Potensi tersebut menambah jumlah 

penerimaan cukai. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan studi naratif 

(literatur) dan studi kasus. Data penelitian 

yang lebih komprehensif dapat diperoleh 

melalui wawancara dengan narasumber 

terkait seperti Tenaga Pengkaji Bidang 

Penerimaan DJBC atau Pejabat pada 

Direktorat Teknis dan Fasilitas Cukai 

DJBC, Asosiasi Industri Minuman Ringan, 

serta Akademisi di bidang Cukai dan bidang 

Kesehatan. 

Keterbatasan lainnya adalah dalam 

menganalisis potensi pengenaan cukai atas 

minuman berenergi, penelitian ini tidak 

menggunakan pemodelan ekonomi 

sehingga tidak dapat mengukur dampak 

ekonomi secara keseluruhan atas skenario 

pengenaan cukai. Penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan model ekonomi 

sehingga lebih komprehensif mengukur 

dampak ekstensifikasi cukai atas minuman 

berenergi pada daya beli masyarakat dan 

penyerapan tenaga kerja di industri 

minuman berenergi.   

 

LAMPIRAN 
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